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 Abstrak; Peningkatan Kualitas Belajar Matematika Melalui Strategi 
Pembelajaran Inkuiri pada Siswa Kelas V SD Negeri 265 Bintarore 
Kabupaten Bulukumba. Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas 
yang bertujuan untuk meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa 
Kelas V SD Negeri 265 Bintarore Kabupaten Bulukumba Melalui 
Strategi Pembelajaran Inkuiri. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 
V SD Negeri 265 Bintarore Kabupaten Bulukumba  sebanyak 28 
siswa. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik 
observasi dan pemberian tugas mengejakan soal-soal secara 
berkelompok serta tes hasil belajar siswa. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa: (1). Tingkat penguasaan materi ajar  siswa kelas 
V SD Negeri 265 Bintarore pada tes akhir siklus I dengan nilai rata-
rata pada siklus I 63,785 dengan kategori sedang dan pada siklus II 
memperoleh nilai rata-rata 76,464 dengan kategori tinggi dan (2). 
Hasil belajar Siswa Kelas V SD Negeri 265 Bintarore Kabupaten 
Bulukumba  pada siklus I ke siklus II mengalami peningkatan melalui 
Strategi Pembelajaran Inkuiri pada Siswa Kelas V SD Negeri 265 









Peningkatan mutu pendidikan merupakan prioritas utama dalam upaya mencerdaskan kehidupan 
bangsa sehingga diperlukan manusia yang utuh, yaitu manusia yang tidak hanya memiliki 
pengetahuan dan  keterampilan akan tetapi mempunyai kemampuan untuk berpikir rasional kritis dan 
kreatif. Sikap kritis dan cara ingin maju merupakan sifat ilmiah yang dimiliki oleh manusia. Sifat ini 
menjadi motivator bagi seseorang untuk terus menambah pengetahuan. Jadi untuk dapat membentuk 
manusia yang berhasil maka diperlukan penguasaan matematika. 
Matematika sebagai salah satu mata pelajaran yang diajarkan pada setiap jenjang pendidikan 
formal memegang peranan penting, karena matematika merupakan sarana berpikir ilmiah 
yang sangat mendukung untuk mengkaji IPTEK. Realisasi pentingnya pelajaran matematika 
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diajarkan pada peserta didik, tercermin pada ditempatkannya matematika sebagai salah satu 
ilmu dasar untuk semua jenis dan jenjang pendidikan. 
Mengingat pentingnya peranan matematika maka prestasi belajar matematika setiap sekolah 
perlu mendapatkan perhatian yang serius. Olehnya itu, para siswa dituntut untuk menguasai 
pelajaran matematika, karena disamping sebagai ilmu dasar juga sebagai sarana berpikir 
ilmiah yang sangat berpengaruh untuk menunjang keberhasilan belajar siswa dalam 
menempuh pendidikan yang lebih tinggi. Oleh karena itu, diupayakan penguasaan materi 
kepada peserta didik yang dianggap masih rendah. 
Dalam pembelajaran matematika banyak guru yang mengeluhkan rendahnya kemampuan siswa dalam 
menyelesaikan soal matematika. Hal ini terlihat dari banyaknya kesalahan siswa dalam mengerjakan 
soal dan rendahya prestasi belajar siswa (nilai) baik dalam ulangan harian, ulangan semester, maupun 
UN. Padahal dalam pelaksanaan proses pembelajaran di kelas biasanya guru memberikan tugas secara 
kontinyu berupa latihan soal. Tetapi ternyata latihan tidak sepenuhnya dapat meningkatkan 
kemampuan siswa memecahkan masalah matematika. Untuk mengatasi masalah tersebut, maka 
banyak strategi, model,  pendekatan dan metode pengajaran yang dapat diterapkan dalam proses 
pembelajaran. Namun dalam penerapannya, perlu disadari bahwa tidak setiap metode dan pendekatan 
sesuai dengan materi yang diajarkan. Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Sullivan (Upu, 
2003:7) yang menyatakan bahwa pembelajaran matematika di kelas pada umumnya hanya terpusat 
pada guru yang mengakibatkan siswa menjadi malas dan kurang bergairah dalam menerima pelajaran. 
Ini menunjukkan bahwa salah satu penyebab kurang berpartisipasinya siswa dalam pengajaran adalah 
karena penerapan metode dan pendekatan mengajar yang kurang tepat. Padahal pemilihan strategi, 
model, metode, dan pendekatan mempengaruhi hasil belajar siswa. 
Dalam kaitannya dengan pembelajaran matematika di SD Negeri 265 Bintarore Kabupaten 
Bulukumba, dari hasil wawancara  dengan guru bidang studi matematika, dikatakan bahwa  hasil 
belajar matematika siswa kelas V  masih rendah, hal ini dapat dilihat dari salah satu nilai rata-rata 
ulangan harian I siswa pada semester ganjil  tahun ajaran 2018/2019 yaitu 61,59. Padahal kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) yang ditentukan  adalah  65. Rendahnya hasil belajar siswa tersebut 
disebabkan oleh beberapa faktor, diant aranya metode pembelajaran yang diterapkan dalam proses 
pembelajaran masih berpusat pada guru, akhirnya siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran. 
Sehingga mereka tidak terlatih berpikir kreatif dalam menemukan jawaban sendiri dalam pemecahan 
masalah matematika. 
Berdasarkan permasalahan di atas, maka penulis mencoba menerapkan suatu strategi pembelajaran 
yang dianggap lebih efektif untuk meningkatkan kualitas belajar dan pemahaman konsep khususnya 
dalam pokok bahasan lingkaran. Strategi pembelajaran yang dianggap tepat adalah strategi 
pembelajaran inkuiri. Strategi pembelajaran inkuiri menekankan pada proses menemukan. Melalui 
strategi pembelajaran inkuiri, siswa diharapkan mampu mengetahui bagaimana proses menemukan 
dan menyelesaikan bilangan pecahan. Sehingga pada akhirnya siswa mampu mengerjakan berbagai 
model soal yang berkaitan dengan operasi hitung bilangan bulat. 
Strategi pembelajaran inkuiri adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankankan pada 
proses berpikir secara kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu 
masalah yang dipertanyakan. Strategi pembelajaran ini dimaksudkan untuk lebih memberikan 
kesempatan yang luas kepada siswa agar merasa ikut ambil bagian dan berperan aktif dalam proses 
belajar mengajar untuk mengatasi masalah atau menyelesaikan soal-soal yang diberikan oleh guru.   
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Strategi pembelajaran inkuri dalam matematika akan dapat membantu para siswa meningkatkan sikap 
positif siswa dalam matematika. Para siswa secara individu membangun kepercayaan diri terhadap 
kemampuannya untuk menyelesaikan masalah-masalah matematika, sehingga akan mengurangi 
bahkan menghilangkan rasa takut terhadap matematika yang banyak dialami para siswa.  
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research) yang terdiri dari 
beberapa tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Lokasi 
penelitian. Tempat pelaksanaan penelitian ini adalah SD Negeri 265 Bintarore Kabupaten 
Bulukumba. Subjek penelitian Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa Kelas V SD Negeri 
265 Bintarore Kabupaten Bulukumba  sebanyak 28 orang, pada semester ganjil tahun ajaran 
2018/2019. Penelitian tindakan kelas (PTK) dilaksanakan sebanyak dua siklus yaitu dengan 
siklus  I sebanyak 3 kali pertemuan dan siklus II sebanyak 3 pertemuan dengan menggunakan 
strategi pembelajaran inkuiri. Jenis data yang didapatkan adalah data kuantitatif  yang 
diperoleh dari hasil tes hasil belajar dan data kualitatif yang diperoleh dari hasil observasi 
tentang kondisi pelaksanaan pembelajaran. Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis secara 
kuantitatif dan kualitatif. Data mengenai hasil belajar siswa dianalisis secara kuantitatif 
dengan menggunakan analisis deskriptif yang terdiri atas rataan (mean), rentang, median, 
standar deviasi, nilai maksimum dan nilai minimum yang diperoleh. Adapun teknik analisis 
data kualitatif adalah dengan menggunakan hasil observasi.  
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Adapun hasil dalam peneltian ini adalah menunjukkan bahwa skor rata-rata siswa adalah 
63,78 dari skor ideal yang dicapai yaitu 100,00 dan standar deviasi adalah 12,263. Dengan 
skor terendah 37 dan skor tertinggi 90. Setelah dikelompokkan ke dalam skala lima pada 
diperoleh data bahwa dari 28 orang siswa tidak terdapat siswa (0,00%) yang berada pada 
kategori sangat rendah, 7 orang siswa (25,00%) berada pada kategori rendah, 5 orang siswa 
(17,86%) berada pada kategori sedang, 14 orang siswa (50,00%) berada pada kategori tinggi 
dan 2 orang siswa (7,14%) berada pada kategori sangat tinggi. skor rata-rata hasil belajar 
matematika siswa Kelas V SD Negeri 265 Bintarore Kabupaten Bulukumba setelah diadakan 
tindakan pada siklus I sebesar 63,78 dari skor ideal yang mungkin dicapai yaitu 100,00 berada 
pada kategori sedang.  
 
Setelah dikelompokkan ke dalam skala lima pada diperoleh data bahwa dari 28 orang siswa 
tidak terdapat siswa (0,00%) yang berada pada kategori sangat rendah, 7 orang siswa 
(25,00%) berada pada kategori rendah, 5 orang siswa (17,86%) berada pada kategori sedang, 
14 orang siswa (50,00%) berada pada kategori tinggi dan 2 orang siswa (7,14%) berada pada 
kategori sangat tinggi. skor rata-rata hasil belajar matematika siswa Kelas V SD Negeri 265 
Bintarore Kabupaten Bulukumba setelah diadakan tindakan pada siklus I sebesar 63,78 dari 
skor ideal yang mungkin dicapai yaitu 100,00 berada pada kategori sedang. Pada awal-awal 
pertemuan terdapat banyak kekurangan. Khususnya pada tahap pendahuluan, dimana cara 
guru dalam menyampaikan tujuan pembelajaran tidak jelas, selain itu pemberian motivasi 
yang tidak terlalu berhubungan dengan materi yang diajarkan sehingga siswa tidak 
termotivasi dengan masalah sehari-hari yang diceritakan guru berkaitan dengan materi yang 
akan disampaikan. 
 
Pada tahap mengorganisaikan siswa untuk belajar, guru masih terlihat kesulitan dan 
membutuhkan waktu yang agak lama (kurang efisien) mengorganisasikan siswa dalam 
membentuk kelompk belajar. Guru sudah meminta kepada siswa untuk menyelesaikan 
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Lembar Kegiatan Siswa (LKS) yang dibagikan secara kelompok dengan sangat baik dan guru 
sudah memberi motivasi kepada siswa untuk melakukan diskusi kelompok dengan baik. 
Tetapi guru kurang dalam hal berkeliling mengawasi, membimbing dan menjelaskan kepada 
kelompok atau individu yang memerlukan penjelasan secara optimal untuk mendapatkan hasil 
temuannya. Pada tahap membimbing penyelidikan individual maupun kelompok. Kurangnya 
guru dalam membimbing penyelidikan individual/kelompok sehingga guru harus banyak 
memberikan penjelasan, hal ini disebabkan guru kurang merata dalam memberikan 
bimbingan.  
 
Kegiatan observasi dilakukan selama penelitian dilaksanakan yakni mulai dari awal 
pertemuan sampai berakhirnya tes pada siklus I, bahwa secara keseluruhan aktivitas siswa 
dalam proses pembelajaran selama siklus I masih perlu ditingkatkan. Menjelang akhir 
pertemuan siklus I, siswa sudah menampakkan adanya kemajuan. Hal ini terlihat dengan 
semakin kurangnya siswa dalam setiap kelompok yang bertanya  atau memerlukan bimbingan 
dari guru. Mereka mulai bertanya sesama anggota kelompok tentang materi pelajaran atau 
cara mengerjakan soal pada LKS yang diberikan sehingga soal-soal pada LKS dapat 
terselesaikan semuanya dan tepat pada waktunya. Rasa percaya diri siswa juga mulai tumbuh 
dengan adanya siswa yang berani angkat tangan mewakili kelompoknya untuk 
mempersentasikan hasil pekerjaan kelompok serta menangapi persentasi kelompok lain.  
 
Secara garis besar, pelaksanaan siklus pertama berlangsung cukup baik, tetapi perlu beberapa 
perbaikan dan dilanjutkan ke siklus berikutnya, karena berdasarkan hasil evaluasi, skor rata-
rata kelas belum terpenuhi dan ketuntatasan klasikal belum tercapai. Agar kemampuan siswa 
berfikir kreatif dalam menemukan jawaban sendiri masalah yang diajukan, bekerjasama 
dengan kelompok dapat ditumbuhkembangkan dan hasil belajar siswa dapat lebih 
ditingkatkan, maka upaya perbaikan pada siklus.  
 
Skor rata-rata kemampuan menyelesaikan masalah matematika siswa pada siklus II adalah 
76,46 dari skor ideal yang dicapai yaitu 100 dan standar deviasinya adalah 10,493. Dengan 
skor tertinggi 100,00 dan skor terendah 60,00. diperoleh data bahwa dari 28 orang siswa 
terdapat 7 orang siswa (25,00%) berada pada kategori sangat tinggi, 18 orang siswa (64,29%) 
berada pada kategori tinggi, 3 orang siswa (10,71%) berada pada kategori sedang, dan tak 
seorangpun siswa yang berada pda kategori rendah maupun sangat rendah. skor rata-rata hasil 
belajar siswa sebesar 76,46 dari skor ideal yang mungkin dicapai yaitu 100,0 berada pada 
kategori tinggi. Hal ini berarti bahwa skor rata-rata hasil belajar matematika siswa Kelas V 
SD Negeri 265 Bintarore Kabupaten Bulukumba setelah pembelajaran dengan menggunakan 
strategi pembelajaran inkuiri berada pada kategori tinggi. diperoleh bahwa dari 28 orang 
siswa kelas Kelas V terdapat 3 orang siswa (10,71%) yang belum tuntas belajar dan terdapat 
25 orang siswa (89,29%) yang telah tuntas belajar. Berarti pada Siklus II ini, ketuntasan 
belajar secara klasikal telah terpenuhi yaitu mencapai (89,29%). 
 
Dalam siklus ini, lembar observasi yang digunakan sama dengan lembar observasi siklus I. 
Dalam siklus II ini, lembar observasi yang digunakan sama dengan di siklus I menyangkut 
aktivitas siswa dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hasil pengamatan observer selama 
siklus II, tercatat bahwa Frekuensi kehadiran siswa masih stabil, tercatat cuma terdapat 1 
siswa dipertemuan ke-5 yang tidak hadir karena alfa. Perhatian siswa mendengarkan arahan 
guru menjelaskan langkah kerja dalam melakukan kegiatan penemuan juga semakin 
meningkat. Siswa sudah mulai aktif dalam mengerjakan LKS secara berkelompok, 
kekompakan siswa dalam bekerja secara kelompok sudah mulai terlihat. Sebagian siswa 
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sudah mampu mencari sendiri jawaban dari pertanyaan yang diberikan, ini terlihat dari 
kurangnya siswa yang memerlukan bimbingan dalam menyelesaikan LKS.  
 
Rasa percaya diri siswa juga menunjukkan adanya peningkatan, terlihat dengan banyaknya 
siswa yang berani angkat tangan untuk mewakili kelompoknya mempersentasikan hasil 
pekerjaannya serta adanya siswa yang mulai memberikan tanggapan terhadap persentasi 
kelompok lain. Kemampuan siswa dalam merangkum materi pelajaran sudah mengalami 
kemajuan. Tercatat disetiap pertemuan dalam siklus II, sudah ada beberapa siswa yang bisa 
merangkum materi, meskipun hasil kesimpulannya belum terlalu sempurna. Pada siklus II ini 
perhatian siswa dan keinginan siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar semakin 
antusias. Hal ini ditandai kehadiran siswa yang semakin meningkat. Berdasarkan data hasil 
penelitian yang diperoleh diatas, bahwa terjadi peningkatan nilai rata-rata siswa dari siklus I 
ke siklus II yaitu dari  63,78 menjadi 76,46 dan ketuntasan belajar siswa secara klasikal telah 
terpenuhi yaitu 89,29% siswa telah memperoleh nilai minimal nilai standar KKM yang 
ditentukan yaitu 65. 
Berdasarkan hasil refleksi dan evaluasi dari siklus I sampai II ternyata strategi pembelajaran 
inkuiri yang diterapkan pada operasi bilanganbulat menjadikan siswa memperoleh 
pengalaman belajar yang menyenangkan dan keaktifan siswa dapat ditumbuhkembangkan. 
Dengan menggunakan strategi pembelajaran inkuiri pada proses belajar mengajar maka siswa 
lebih termotivasi karena materi yang disajikan tidak langsung disampaikan oleh guru. Siswa 
yang mengkonstruksi sendiri materi yang akan dipelajari. Guru hanya bertindak sebagai 
fasilitator dan membimbing siswa seperlunya, sehingga pembelajaran lebih menyenangkan 




Berdasarkan data-data hasil penelitian tindakan kelas yang berlangsung selama dua siklus 
baik kualitatif maupun data kuantitatif maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:  
1. Keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar mengalami peningkatan dalam hal: 
a. Kehadiran siswa dalam proses belajar mengajar. 
b. Keaktifan siswa berdiskusi dalam kelompok saat melakukan kegiatan penemuan. 
c. Keaktifan siswa dalam menyelesaikan LKS yang diberikan. 
d. Rasa percaya diri siswa dalam mempersentasikan hasil kerja kelompoknya serta dalam 
hal merangkum atau menyimpulkan materi. 
2. Hasil belajar matematika yang dicapai siswa  Kelas V SD Negeri 265 Bintarore 
Kabupaten Bulukumba pada pokok bahasan lingkaran mengalami peningkatan yaitu: 
a. Skor rata-rata hasil belajar siswa pada siklus I mencapai 63,78 dengan standar deviasi 
12,623 meningkat di siklus II dengan skor rata-rata 76,46 dengan standar deviasi 
10,493. 
b. Tercapainya ketuntasan belajar siswa secara klasikal di siklus II yaitu 89,29% dari 28 
siswa telah memperoleh nilai minimal 65.  
Saran 
Dari hasil penelitian yang dilaksanakan dalam dua siklus banyak perubahan yang terjadi bagi 
peneliti maupun siswa. Berdasarkan hal-hal diatas maka disarankan: 
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1. Dalam kegiatan pembelajaran dengan strategi pembelajaran inkuiri, peneliti harus lebih 
memotivasi siswa dan siswa dituntut untuk aktif sehingga terjalin komunikasi yang baik 
antar siswa, maupun guru dengan siswa. 
2. Meskipun penelitian tindakan kelas ini hanya sampai 2 siklus dan sudah mencapai 
hipotesis tindakan, namun guru hendaknya terus mengadakan penelitian selanjutnya agar 
kemampuan siswa lebih meningkat. 
3. Sebagai tindak lanjut penerapan, pada saat proses belajar mengajar berlangsung, 
diharapkan guru lebih kreatif menyajikan permasalahan yang bervariasi agar siswa lebih 
termotivasi, lebih aktif dan lebih terlatih untuk menemukan penyelesaian. 
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